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ABSTRAK

SITI MUSLIKAH: Mengembangkan Kemampuan Membaca Melalui Media Bolang Pada Anak
Kelompok A RA Az — Zahra Desa Klurahan Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun
Pelajaran 2016 — 2017. Skripsi, PG — PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan bahwa kemampuan membaca pada anak
kelompok A RA Az — Zahra belum berkembang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah penggunaan media bolang dalam pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan membaca
pada anak kelompok A RA Az — Zahra Desa Klurahan Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelajaran 2016 - 2017?. Dan masalah ini akan dipecahkan dengan menggunakan media bolang

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan
oleh Kemmis dan MC Taggart dengan subjek penelitian anak kelompok A RA Az — Zahra dan
dilaksanakan dalam tiga siklus. Teknik penilaian menggunakan penilaian unjuk kerja. Hipotesis
tindakan diuji dengan membandingkan kemampuan membaca sebelum dan sesudah dilakukan
tindakan dengan batas ketuntasan minimal 75%.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan pada tindakan siklus I didapat ketuntasan belajar yang
mencapai 30% dari 20 anak, sedangkan pada tindakan siklus II terjadi peningkatan ketuntasan belajar
menjadi 60% dan pada tindakan siklus III mencapai ketuntasan belajar 85%. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran dengan media bolang
dapat mengembangkan kemampuan membaca pada anak kelompok A RA Az — Zahra Desa Klurahan
Kecamatan Ngronggot Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran 2016 — 2017. Maka hipotesis diterima.
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran dalam pengembangan kemampuan
membaca yaitu hendaknya guru menggunakan media bolang dalam proses pembelajaran karena
dengan media bolang dapat membantu mengembangkan kemampuan bahasa anak khususnya
membaca.

Kata kunci: kemampuan membaca, media bolang, anak
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LATAR BELAKANG

Dalam Undang - Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14
disebutkan bahwa, pendidikan anak
usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai usia enam
tahun, vyang dilakukan melalui
pemberian  ransangan  pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani,
agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Salah satu bidang pengembangan
dalam pertumbuhan kemampuan dasar
di RA/ TK adalah pengembangan
bahasa. Bahasa memungkinkan anak
untuk menerjemahkan pengalaman ke
dalam simbol — simbol yang dapat
digunakan untuk berkomunikasi dan
berpikir. Bahasa juga merupakan alat
untuk mengekspresikan ide dan
bertanya.

Salah satu aspek pengajaran
bahasa yang memegang peranan
penting adalah membaca, khususnya
membaca  permulaan.  Membaca
permulaan dalam pengertian ini adalah
membaca permulaan dalam teori
keterampilan, maksudnya menekankan
pada proses penyandian membaca

secara mekanikal. Membaca
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permulaan yang menjadi acuan adalah
membaca merupakan proses decoding
(Mulyati dkk, 2014:4.4).

Menurut Hartati (dalam Susanto,
2011: 84) membaca pada hakikatnya
adalah kegiatan fisik dan mental untuk
menemukan makna dari tulisan,
walapun dalam kegiatan ini terjadi
pengenalan huruf — huruf.

Keterampilan membaca sangat
penting bagi anak usia dini. Anak akan
berbicara, menulis dan memahami
gagasan — gagasan rumit secara lebih
baik. Kegemaran membaca harus
dikembangkan sejak dini. Anak yang
sudah memiliki kesiapan membaca di
RA/ TK akan lebih percaya diri dan
penuh kegembiraan. Tom dan Sobol
(Dhieni dkk, 2011:5.4)

Kemampuan membaca
merupakan kegiatan yang kompleks,
artinya banyak segi dan banyak faktor
yang mempengaruhinya. Jadi,
kegiatan membaca merupakan suatu
kesatuan kegiatan yang terpadu yang
mencakup beberapa kegiatan seperti
mengenali huruf dan kata — Kkata,
menghubungkannya dengan bunyi,
maknanya serta menarik kesimpulan
mengenai maksud bacaaan. Selain itu
juga perlu dikenali faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca.

Anderson (dalam Dhieni dkk, 2011:

simki.unpkediri.ac.id
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5.18) mengemukakan faktor motivasi,
lingkungan, keluarga dan guru sebagai
faktor yang sangat berpengaruh.
Kemampuan membaca pada anak
berkembang dalam beberapa tahap.
Guru dan orang tua perlu mengetahui
dan memahami bagaimana

menstimulasi potensi — potensi anak

sesuai dengan tahap — tahap
perkembangannya. Dasar — dasar
kemampuan membaca atau

kemampuan kesiapan membaca perlu
dikuasai oleh anak terlebih dahulu.
Kita bisa mempercepat/ mendorong
pertumbuhan bahasa pada anak
dengan menyediakan  kesempatan
untuk menggunakan bahasa dan
meningkatkan interaksi anak dengan
sesama dan keterlibatan anak antara
lain dengan mengaitkan dengan hal
yang dekat dengan anak, Bromley
(dalam Dhieni dkk, 2011: 5.27).
Pemerolehan bahasa pada anak
memang merupakan salah satu prestasi
manusia yang paling hebat dan sangat
menakjubkan, dimana kita bisa
mengetahui bagaimana anak berbicara,
mengerti dan menggunakan bahasa
(Yamin, 2013: 106). Tetapi sangat
sedikit sekali yang kita ketahui adalah
bahwa pemerolehan bahasa sangat

banyak ditentukan oleh interaksi rumit
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aspek — aspek kematangan biologis,
kognitif dan sosial.

Sasaran utama pendidikan taman
kanak — kanak adalah agar anak —
anak belajar cara membaca (Morrison,
2012: 266). Salah satu metode
pengembangan kemampuan membaca
untuk anak usia dini dapat dilakukan
dengan  pendekatan  pengalaman
bahasa. Pendekatan pengalaman
bahasa yang utama adalah membuat
anak menggunakan pengalaman anak
sendiri sebagai bahan utama pelajaran
membaca. Keunggulan lain dalam
pendekatan ini, anak menggunakan
pola bahasa anak sendiri, anak dapat
membaca lebih efektif dari pada
membaca pola bahasa yang ada dalam
buku Miller (dalam Dhieni dkk, 2015:
5.25)

Mengembangkan kemampuan
membaca pada anak usia dini tidaklah
mudah, karena pada dasarnya dalam
hal penyampaian pada anak usia dini
perlu menggunakan sebuah media.
Dimana dalam penggunaan media di
sini untuk mempermudah pemahaman
anak dalam suatu konsep, khususnya
dalam mengembangkan kemampuan
membaca. Zaman (2010: 3.13)
mengatakan bahwa pengadaan sumber

belajar dapat ditempuh dengan melalui

simki.unpkediri.ac.id
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beberapa cara, antara lain membuat
media atau sumber belajar.

Hasil dari pengamatan di RA Az —
Zahra Desa Klurahan Kecamatan
Ngronggot  Kabupaten  Nganjuk,
dimana prestasi ataupun pencapaian
kemampuan membaca pada anak
kelompok A RA Az — Zahra tersebut
saat ini belum tuntas. Hal ini terlihat
dari perkembangan kemampuan anak
dalam membaca dari 20 anak,
terdapat 20% masih belum
berkembang dengan baik dan 55 %
sudah mulai berkembang dan sisanya
yaitu 25 % sudah berkembang sesuai
harapan, hal ini terbukti dari anak
yang mendapat bintang satu sejumlah
4 anak, 11 anak yang mendapat
bintang dua, 3 anak yang mendapat
bintang tiga dan hanya 2 anak yang
mendapat bintang empat. Hal ini
terjadi karena pembelajaran di kelas
belum optimal, sehingga anak kurang
fokus dalam pembelajaran, metode
maupun media pembelajaran yang
disiapkan guru kurang tepat, sehingga
anak menjadi kurang tertarik terhadap
proses pembelajaran dan minat anak
untuk belajar membaca masih sangat
kurang.

Rumusan masalah pada penelitian
ini adalah apakah penggunaan media

bolang dalam pembelajaran dapat
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mengembangkan kemampuan
membaca pada anak kelompok A RA
Az — Zahra. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah
penggunaan media bolang dapat
mengembangkan kemampuan
membaca pada anak kelompok A RA
Az — Zahra.

Strategi yang dapat digunakan
dalam mengembangkan kemampuan
membaca adalah dengan pendekatan
pengalaman berbahasa (Dhieni dkk,
2011: 5.24 ) melalui bermain. Suasana
belajar dapat diisi dengan permainan
yang sesuai kebutuhan dan dapat
dimanfaatkan sebagai pelatihan anak
agar ada pengalaman mengambil
keputusan (Sudono, 2009: 7).

Mengembangkan kemampuan
membaca pada anak usia dini tidaklah
mudah, karena pada dasarnya dalam
hal penyampaian pada anak usia dini
perlu menggunakan sebuah media.
Salah satu media yang dapat
digunakan dalam mengembangkan
kemampuan membaca pada anak
adalah media bolang.  Bolang
merupakan inovasi, kreatifitas dan
karya  peneliti  sendiri  dimana
bahannya dengan  memanfaatkan
barang bekas yang banyak ditemui
disekitar/ lingkungan anak. Seperti

sterofoam bekas, sedotan habis pakai.

simki.unpkediri.ac.id
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Bolang merupakan akronim dari
labirin bola kelereng dan kartu
gambar. Bolang juga bisa dikatakan
gabungan dari permainan labirin
dimana permainan ini adalah mencari
jejak menuju garis finish dengan
media kelereng yang digelindingkan
ketika mencari jejak tersebut dengan
menyelesaikan halang rintang berupa
membaca tulisan yang ada pada kartu
bergambar.

Media bolang merupakan media
yang dapat  digunakan  dalam
pengembangan membaca anak usia
dini. Media ini merupakan media yang
tidak berbahaya, menyenangkan dan
bisa membantu guru menghubungkan
satu hal dengan hal lainnya.

Dasar dan pertimbangan dari
pembuatan media bolang adalah
karena untuk mengembangkan
kemampuan membaca pada anak
diperlukan media yang menarik seperti
media bolang. Namun karena media
bolang belum ada dan atau peneliti
belum pernah menemukan media
tersebut, maka diperlukan kreatifitas
untuk membuat media tersebut. Atas
dasar  tersebut, maka  peneliti
berinovasi dan berkreatifitas membuat
media bolang untuk membantu
mengembangkan kemampuan

membaca pada anak.
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Penggunaan media bolang dalam
pembelajaran mengajak anak mencari
pengetahuannya  secara  langsung
dengan  menggelindingkan  bola
kelereng yang ada pada papan labirin
menuju garis finish serta anak diajak
membaca tulisan yang ada pada kartu
bergambar yang ditemui selama
perjalanan menuju  garis  finish.
Dengan demikian anak mendapat
pengalaman langsung serta mendapat
pengalaman belajar secara konkret.

Pembelajaran yang menarik dapat

memotivasi anak untuk
mengembangkan kemampuan
membacanya.

II. METODE

A. Subjek dan Setting Penelitian

Subjek dalam penelitan ini
adalah seluruh anak kelompok A
RA Az — Zahra Tahun Pelajaran
2016 — 2017 yang berjumlah 20
anak yang terdiri 11 anak laki —
laki dan 9 anak perempuan.

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di RA Az — Zahra
Dusun Sekombang Desa Klurahan
Kecamatan Ngronggot Kabupaten
Nganjuk Tahun pelajaran 2016 —
2017, yaitu tanggal 13 Februari — 4
Maret 2017.

simki.unpkediri.ac.id
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B. Prosedur Penelitian C. Teknik Pengumpulan Data

Desain penelitian ini adalah
dengan menggunakan bentuk PTK
(Desain  penelitian ini  adalah
dengan menggunakan bentuk PTK
(Penelitian Tindakan Kelas)
kolaboratif.

Pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian yang berjudul
Mengembangkan Kemampuan
Membaca Melalui Media Bolang
Pada Anak Kelompok A RA Az —
Zahra Desa Klurahan Kecamatan
Ngronggot Kabupaten Nganjuk
Tahun Pelajaran 2016 — 2017 ini
adalah pendekatan kualitatif. desain
penelitian yang digunakan adalah
dengan penelitian tindakan kelas.

Model penelitian tindakan
yang digunakan adalah model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan
MC Taggart. Adapaun model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan
MC  Taggart menggambarkan
adanya empat langkah (dan
pengulangannya) yaitu: (1)
perencanaan, (2)  pelaksanaan
tindakan, (3) pengamatan dan (4)
refleksi yang disajikan dalam bagan
berikut ini . Arikunto (dalam

Dimyati, 2013: 122)
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Teknik  pengumpulan data
tentang kemampuan membaca pada
anak kelompok A RA Az — Zahra
dikumpulkan dengan teknik unjuk
kerja  menggunakan instrumen
pedoman/ rubrik unjuk kerja.
Keuntungan dari penilaian unjuk
kerja adalah membuat
pembelajaran lebih relevan dengan
kehidupan anak dan dunia nyata,
Ott (dalam Sugiono, 2010: 92).

Data yang berhasil
dikumpulkan kemudian dianalisis
untuk  mengetahui  kemampuan
membaca pada anak sebelum dan

sesudah diberi tindakan.

. Teknik Analisis Data

Analisis ini digunakan untuk
mengetahui nilai keseluruhan yang
diperoleh anak yang dinyatakan

dengan menggunakan rumus:

F
PZNX:LOO%

Keterangan :
P = Persentase anak yang
mendapatkan bintang tertentu
F = Jumlah anak yang
mendapatkan bintang tertentu

N = Jumlah anak keseluruhan

simki.unpkediri.ac.id
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I11.

Kemudian langkah
selanjutnya adalah membandingkan
ketuntasan belajar antara waktu pra
tindakan, tindakan  siklus I,
tindakan siklus II dan tindakan
siklus III. Kriteria keberhasilan
tindakan adalah terjadi kenaikan
ketuntasan belajar (setelah tindakan
1)

sekurang — kurangnyan 75%.

siklus minimal  mencapai

HASIL dan PEMBAHASAN

A. Gambaran Selintas Setting
Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
4 tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Penelitian dilakukan
dengan 3 siklus dimulai pada
15 Februari sampai 1 Maret
2017 dengan menggunakan

media bolang.

B. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Rencana Umum

Pelaksanaan Tindakan

Rencana umum  dalam
pelaksanaan  ini  adalah
dengan mempersiapkan
Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan
(RPPM), Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran
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Harian (RPPH), lembar
observasi untuk guru dan
anak serta lembar unjuk
kerja untuk anak.

2. Deskripsi Kondisi Anak

Pra Tindakan

Hasil yang diperoleh dari

pengamatan  kemampuan
membaca pada anak
kelompok A RA Az — Zahra
tersebut adalah  sebagai
berikut :
Tabel 1. Persentase
Kemampuan Membaca
Anak Kelompok A RA Az
— Zahra Pra Tindakan
Hasil Penilaian
No. | Perkembangan | Jumlah | Persentase
Anak
1 | Belum tuntas 15 75 %
2 | Tuntas 5 25%
Jumlah 20 100
Dari tabel di atas
menunjukkan bahwa

sebanyak 75% atau 15 anak

belum mencapai kriteria
ketuntasan.
Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran Siklus I

simki.unpkediri.ac.id
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a. Tahap perencanaan

b. Tahap pelaksanaan tindakan
Siklus 1 dilaksanakan pada

15 Februari 2017.

adalah

tanggal
Tema yang dipakai
pekerjaan dan sub tema guru.

Sedangkan  media

yang

digunakan adalah  bolang,
penghapus, dan tali raffia.

c. Tahap pengamatan

d. Refleksi

Tabel 2. Persentase Ketuntasan

Belajar Anak Kelompok A RA Az

— Zahra Siklus [

Hasil
Penilaian
No. Jumlah | Persentase
Perkembangan
Anak

1 | Belum tuntas 14 70 %

2 | Tuntas 6 30 %
Jumlah 20 100
Dari tabel di atas menunjukkan
bahwa sebanyak 30% atau 6 anak
yang mencapai kriteria ketuntasan.
Sehingga perlu dilakukan siklus II.

4. Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran Siklus I1

a. Tahap perencanaan

b. Tahap pelaksanaan tindakan
Siklus I dilaksanakan pada

tanggal 22 Februari 2017. Tema

yang dipakai adalah pekerjaan

tema  dokter.

dan sub
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Sedangkan media yang
digunakan  adalah  bolang,
pelepah  pisang, plastisin

gambar baju dan kertas.
c. Tahap pengamatan
d. Refleksi
Tabel 3. Persentase Ketuntasan
Belajar Anak Kelompok A RA Az
— Zahra Siklus 11

Hasil
Penilaian
No. Jumlah | Persentase
Perkembangan
Anak

1 | Belum tuntas 8 40 %

2 | Tuntas 12 60 %
Jumlah 20 100%
Dari tabel di atas menunjukkan
bahwa sebanyak 60% atau 12 anak
yang mencapai kriteria ketuntasan.
Sehingga peneliti masih harus
melakukan tindakan siklus III.

5. Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran Siklus 111

a. Tahap perencanaan

b. Tahap pelaksanaan tindakan
Siklus
tanggal 1 Maret 2017. Tema

[ dilaksanakan pada

yang dipakai adalah tanaman

dengan sub tema tanaman

pangan. Media yang digunakan

adalah bolang, pelepah pisang,

daun pisang dan gambar pisang.
c. Tahap pengamatan

d. Refleksi
simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 4. Persentase Ketuntasan
Belajar Anak Kelompok A RA
Az — Zahra Siklus 111

Hasil
Penilaian
No. Jumlah Persentase
Perkembangan
Anak
1 | Belum tuntas 3 15 %
2 | Tuntas 17 85 %
Jumlah 20 20

Dari tabel di atas menunjukkan
bahwa sebanyak 85% atau 17 anak
telah mencapai kriteria ketuntasan.
Sehingga penelitian ini  dapat
dikatakan berhasil karena terdapat
lebih dari 75%

kriteria ketuntasan belajar dengan

telah memenuhi

mendapat bintang 3 dan 4.

. Pembahasan dan Pengambilan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan, kemampuan
membaca pada anak dari siklus I,
siklus II dan siklus III dapat dilihat

dalam tabel berikut :

Tabel 5. Persentase ketuntasan
belajar pada masing — masing

siklus

Perkembangan II I
Anak
Belum tuntas 70 % 40 % 15%
Tuntas 30 % 60 % 85 %

Dari tabel di atas, dapat
diketahui terjadi peningkatan pada
masing — masing siklus. Hal ini

karena selain guru membrikan

bantuan kepada anak yang
mengalami  kesulitan  dalam
membaca  juga  memberikan
motivasi penuh pada anak
sehingga anak lebih antusias
dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Perkembangan kemampuan

membaca pada anak dengan
menggunakan media bolang juga
dapat dilihat pada grafik berikut :

Grafik 1. Grafik Hasil Penilaian

Kemampuan Membaca pada
Anak Kelompok A
100

Hasil Penilaian | Siklus I | Siklus | Siklus |
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50
0 .
siklus 1 siklus 2 siklus 3
Keterangan :

I Hasil observasi respon anak

I Penilaian unjuk kerja
kemampuan membaca anak

dalam penelitian pengembangan
kemampuan membaca dengan
menggunakan media bolang pada
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dinyatakan diterima.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh peneliti,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media bolang dalam
pembelajaran  dapat membantu
mengembangkan kemampuan
membaca pada anak kelompok A
RA Az - Zahra Desa Klurahan
Kecamatan Ngronggot Kabupaten

Nganjuk.
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